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Semenjak Adam diciptakan dan ditempatkan di surga, semenjak itu pula kehidupan baru di mulai. Adam,
makhluk Allah yang bernama manusia telah tercipta. Mahluk yang lain daripada yang lain, makhluk yang
memiliki papa yang tidak dimiliki makhluk lain, sehingga membuat sang Iblis laknatullah "penasaran",
siapakah Adam itu hingga Allah memerintahkan seluruh malaikat bersujud kepadanya? Di situlah sang iblis
mengetahui, Adam mempunyai "kekurangan", yaitu hawa nafsu. Maka masuklah iblis ke dalam hawa nafsu
Adam.

Adam menempati surga sebagai makhluk baru, makhluk yang berbeda, maka Adam merasa sendiri,
merasa kesepian, tak ada makhluk sepertinya di surga, di situlah timbul keinginan Adam untuk mempunyai
teman. Maka atas kehendak Allah, terciptalah Hawa yang diambil dari tulang rusuk Adam sendiri. Maka
terjadilah pernikahan pertama yang dilakukan di surga.

Adam dan Hawa pun berbahagia di surga, tapi kebahagiaan itu harus ternoda setelah Adam dan Hawa
memakan buah terlarang atas bujuk rayu sang iblis.

Mungkin kita bertanya, kok di surga ada buah terlarang? Jawabannya, karena itu sudah merupakan
"rencana" Allah untuk memulai kehidupan di dunia. Mungkin kalau saja buah larangan itu tidak ada, atau
Adam dan Hawa tidak terbujuk rayu iblis, kita sebagai anak cucunya tidak akan ada di sini, di dunia ini.

Sebagai anak cucu Adam, sebagaimana Adam sendiri, kita akan merasa sendiri bila tak ada teman, dalam
suka tak bisa berbagi, dalam duka tak bisa bercurah hati. Akui saja, kita butuh seseorang yang menyayangi
kita, memperhatikan kita. Pertanyaan yang muncul adalah, "Apa yang mendasari manusia hingga
membutuhkan teman?" Jawabannya adalah CINTA.

Setiap manusia pasti dianugerahi cinta oleh Allah, cinta yang selama ini bisa membuat orang berubah, dari
positif ke negatif, atau sebaliknya. Kita memiliki cinta, dan ketika orang yang dicintai pergi, kita akan
merasa kehilangan, karena cinta kita telah dibawa pergi juga.

Di surga, Adam melakukan pernikahan pertama dan dilanjutkan anak cucunya di dunia, dan pernikahan
akan kembali ke surga kelak. Aamiin...
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